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Abstrak

Siswa Sekolah Dasar Negeri 2 Mengandung Sari yang mengikuti ekstrakurikuler bola tangan
selama ini kemampuan motoriknya belum pernah diketahui dan belum pernah diteliti. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa perkembangan koordinisasi motorik mata dan tangan
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola tangan di Sekolah Dasar Negeri 2 Mengandung Sari.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei dengan teknik
pengambilan datanya menggunakan tes dan pengukuran. Instrumen penelitian ini menggunakan
tes kemampuan motorik yang meliputi: kelincahan, koordinasi mata dan tangan, keseimbangan
dan kecepatan. Tes ini mempunyai validitas sebesar 0,87 dan reliabilitas sebesar 0,93. Subjek
penelitian ini adalah seluruh siswa peserta ekstrakurikuler bola tangan di Sekolah Dasar Negeri 2
mengandung sari yang berjumlah 20 siswa. Teknik analisis data menggunakan deskriptif yang
dituangkan dalam persentase. Berikut hasil penelitian kemampuan koordinisasi motorik mata dan
tangan siswa peserta ekstrakurikuler bola tangan di Sekolah Dasar Negeri 2 Mengandung Sari
berikut: terdapat 5 siswa (20%) dalam kategori baik sekali, 3 siswa (10%) dalam kategori baik, 10
siswa (40%) dalam kategori sedang, 5 siswa (20%) dalam kategori kurang, dan 2 siswa (10%)
dalam kategori kurang sekali.

Kata Kunci: Permainan Bola Tangan, Koordinasi Motorik Gerak Mata-Tangan, Siswa

PENDAHULUAN

Permainan bola tangan umumnya melatih kemampuan gerak dasar untuk membentuk
kemampuan kecepatan gerak dan kekuatan selain tentunya adalah koordinasi dan
kolektivitas (Pratomo & Gumantan, 2020). Permainan ini memerlukan gerak dasar yang
menyerupai permainan bola basket, seperti kemampuan berlari cepat, lari mengubah arah
dengan, melompat, melempar dan bergerak ekplosif (Nugroho & Gumantan, 2020).
Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, yang
terdiri dari materi yang bersifat teori dan fisik (Fahrizqi et al., n.d.). Pendidikan jasmani
bukan semata-mata berhubungan dengan fisik, akan tetapi mengarah pada pembinaan
siswa secara utuh sesuai dengan Undang-undang (Nugroho et al., 2021). kurikulum pada
semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diverifikasi sesuai
dengan satuan pendidikan potensi daerah, dan peserta didik (Fahrizqi, Agus, et al., 2021).

Seperti kegiatan pembelajaran olahraga SD Negeri 2 Mengandung Sari, siswa sangat
terlihat sangat semangat ingin melakukan permainan bola tangan, tidak hanya siswa, siswi
pun ingin ikut terjun melakukannya (Gumantan & Mahfud, 2018). Terkadang tanpa
disadari mereka meminta untuk belajar bermain bola tangan, sedangkan materi
pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya bermain bola tangan melainkan masih
banyak cabang olahraga didalamnya yang harus mereka ketahui juga (Mahfud, Yuliandra,
et al., 2020). Untuk bisa memainkan bola tangan dengan baik dan benar dibutuhkan
pemahaman teknik yang baik, tidak hanya melempar saja (Pratomo & Gumantan, 2021).
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Didalam permainan bola tangan juga dibutuhkan keahlian khusus seperti teknik
mengontrol bola, menggiring bola, passing, shooting, dan lain-lain (Mahfud & Yuliandra,
2020). Tidak hanya dalam teknik, dari segi aturan juga harus kita perhatikan, mulai dari
sportifitas, jujur, menghargai dan menghormati lawan main (Gumantan, Mahfud, et al.,
2021).

Fisik, teknik, taktik, dan mental merupakan unsur yang tidak boleh ditinggalkan dalam
sasaran latihan keseluruhan dan program latihan tahunan (Gumantan, Nugroho, et al.,
2021). Pada dasarnya mengumpan bola atau passing merupakan teknik yang paling sering
digunakan dalam bermain bola tangan, mengumpan butuh keterampilan yang baik, karena
untuk menguasai bola dan memindahkan bola ke teman yaitu (passing) (Mahfud,
Gumantan, & Fahrizqi, 2020). Tetapi siswa juga sering melakukan kesalahan, seperti
mengumpan terlalu pendek atau tidak sampai, hal itu menjadi kesempatan untuk lawan
mengambil bola dan mencetak point kegawang (Fahrizqgi, Gumantan, et al., 2021). Untuk
mengatasi hal tersebut dengan penguasaan teknik passing, siswa-siswi harus diasah untuk
bisa menguasai bola (Gumantan & Fahrizqi, 2020). Teknik dalam bola tangan merupakan
kemampuan untuk melaksanakan gerakan-gerakan secara tepat, cermat dan harmonis
(Gumantan et al., 2020). Oleh karena itu diperlukan permain-pemain yang dapat menguasi
berbagai macam teknik, serta terampil dalam melakukannya (Gumantan & Mahfud, 2020).
Melempar bola merupakan teknik dengan bola yang paling banyak dilakukan dalam
permainan bola tangan (Sandika & Mahfud, 2021a). Sekitar 80% permainan melibatkan
memberikan passing dan menerima passing (Ichsanudin & Gumantan, 2020). Dalam
bermain bola tangan menang dan kalah dalam sebuah pertandingan sudah biasa bukanlah
suatu yang penting, yang terpenting adalah bagaimana hasil tersebut dicapai, spirit dalam
olahraga adalah kejujuran dan sportifitas, yang terbaik adalah bagaimana mendapatkan
keikhlasan dari yang dikalahkan (Mahfud, Gumantan, & Nugroho, 2020). Dalam
ekstrakurikuler model permainan saat latihan sangat dibutuhkan, agar siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler tersebut tidak merasa bosan atau jenuh dengan latihan teknik
yang seperti itu terus setiap pertemuan (Mahfud & Gumantan, 2020). Dengan suasana
model permainan disaat latihan bisa menjadikan suasana yang menarik dan menyenangkan
bagi siswa-siswanya saat berlatih bola tangan (Handoko & Gumantan, 2021).

KAJIAN PUSTAKA
Permainan Bolatangan (Handball)

Permainan bola tangan merupakan modifikasi antara permainan bola basket dan sepak bola
yang mengandalkan kemahiran tangan untuk memasukkan bola kegawang lawan (Aguss &
Yuliandra, 2021). Dimainkan oleh regu-regu, masing-masing regu terdiri dari 7 orang
pemain dan dimainkan pada lapangan berukuran 20x40meter (Gumantan, 2020). Tujuan
permainan dalam mencetak gol sebanyak-banyaknya, dengan cara melempar bola
kegawang lawan yang dijaga oleh lawan (Aguss, Fahrizqi, & Abiyyu, 2021). Permainan ini
memainkan bola dengan seluruh anggota tubuh, kecuali kaki dan cara bermainnya
membawa bola sebanyak-banyaknya tiga langkah dan menahan bola ditangan paling lama
menit (Yuliandra et al., 2020). Bola tangan adalah permainan beregu yang menggunakan
bola sebagai alatnya, yang dimainkan dengan menggunakan atu tangan atau dua tangan,
bola tersebut boleh dilempar, dipantulkan atau ditembakkan (Saputra & Aguss, 2021).
Tujuannya memasukan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan mencegah agar
team lawan tidak dapat memasukan bola ke gawang sendiri (Fahrizqgi et al., 2013).
Terdapat tiga jenis permainan bola tangan yang dapat dimainkan yaitu bola tangan dengan
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11 orang pemain, bola tangan dengan 7 pemain dan sekarang berkembang bola tangan mini
(Mini handball) dengan 5 orang pemain termasuk penjaga gawang dan dimainkan untuk
anak-anak sekolah dasar (Fahrizqi, Aguss, et al., 2021).

Peraturan permainan bola tangan 5 orang pemain adalah sama dengan peraturan bola
tangan 7 orang pemain kecuali ukuran lapangan dan jumlah pemain setiap regunya (Aguss,
Fahrizqgi, & Wicaksono, 2021). Namun untuk bolatangan dengan 11 pemain agak berbeda
karena permainan ini di mainkan di lapangan terbuka dengan ukuran lapangan sepak bola
(Yuliandra & Fahrizgi, 2019). Permainan bolatangan, pertama kali diakui dan diejajarkan
dengan cabang olahraga lain dalam lingkup internasional oleh International Amateur
atheletic Federation (IAAF), suatu badan yang bertanggungjawab dan sebagai pelindungan
dari organisasi cabang olahraga (Aguss, Fahrizqi, & Wicaksono, 2021).

Koordinasi Mata-Tangan

kordinasi merupakan biomotorik yang sangat kompleks. koordinasi adalah kemampuan
untuk merangkaikan beberapa gerakan untuk menjadi suatu gerakan yang selaras sesuai
dengan tujuan (Melyza & Aguss, 2021). koordinasi merupakan kemampuan untuk
mnampilkan tugas gerak dengan luas dan akurat yang seringkali melibatkan perasaan dan
serangkaian kontransi otot yang mempengaruhi gerakan (Mahfud & Fahrizqi, 2020).
dengan kata lain, koordinasi adalah kemampuan untuk memadukan berbagai macam
gerakan kedalam satu atau lebih pola gerak. ketrampilan biasanya melibatkan koordinasi
antara dua organ tubuh (Agus & Fahrizqi, 2020). pada keterampilan yang melibatkan objek
selain organ tubuh, koordinasi antara mata dengan organ tubuh lain mutlak dibutuhkan.
kinerja koordinasi mata-tangan dipusatkan pada pengembangan sistem dasar visual
sederhana yang dilakukan dengan ketepatan tinggi(Yuliandra & Fahrizgi, 2020).
Ketrampilan melempar, memukul, mendorong, maupun menarik membutuhkan antara
kemampuan melihat dan keterampilan tangan (Aguss & Yuliandra, 2020). Sebagai misal
dalam gerakan dribble pada olahraga bola tangan, mata berfungsi antara lain untuk
mempersepsikan objek yang dijadikan sasaran berdasarkan besarnya jarak, dan tingginya
(Fahrizqi, 2018). Sedangkan tangan akan melakukan sentuhan dengan memperkirakan
kekuatan yang digunakan agar hasil dribble tepat pada sasaran. koordinasi mata-tangan
akan menghasilkan timing dan akurasi. timing berorientasi pada ketepatan waktu
sedangkan akurasi berorientasi pada ketepatan sasaran (Aprilianto & Fahrizgi, 2020).

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel
Adapun Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa peserta ekstrakurikuler bola tangan di
Sekolah Dasar Negeri 2 mengandung sari yang berjumlah 20 siswa.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data yang digunakan adalah menggunakan tes secara langsung dan
pengukuran (Pangkey & Mahfud, 2020).

Metode Analisis
Untuk memperoleh hasil akhir data dibuat dalam presentase (Sandika & Mahfud, 2021b).
hasil tersebut digunakan untuk melihat perkembangan motorik siswa yang mengikuti
ekstrakulikuler seberapa baik dan buruknya saat bermain bola tangan (Pamungkas &
Mahfud, 2020).
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Variabel Operasional
Dalam penelitian ini yang menjadi variabelnya adalah kemampuan motorik bola tangan
siswa yang mengikuti ekstrakulikuler di Sekolah Dasar Negeri 2 Mengandung Sari

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan Motorik siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola tangan di SD Negeri 2 Mengandung Sari.
Kemampuan Motorik siswa akan dinilai dari serangkaian tes yang meliputi kelincahan,
koordinasi mata dan tangan, keseimbangan, dan kecepatan. Deskripsi data penelitian
tersebut, berdasarkan pada data hasil pengukuran yang diperoleh dari lapangan yang
dibentuk ke persentase.

Tabel 1.1 Hasil tes dan pengukuran kemampuan motorik yang meliputi: kelincahan,
keseimbangan, kecepatan, koordinasi mata dan tangan.

No | Nilai kemampuan motorik | F | Frekuensi Kategori
Relatif (%0)

1 90 5 20% Baik Sekali

2 80 3 10% Baik

3 70 10 40% Sedang

4 60 5 20% Kurang

5 50 2 10% Sangat Kurang
Jumlah 20 100 %

Tabel 1.1 merupakan hasil dari tes dan pengukuran kemampuan motorik yang meliputi:
kelincahan, koordinasi mata dan tangan, keseimbangan dan kecepatan. Kemampuan
motorik yang dimiliki oleh siswa ekstrakurikuler sepak bola di SD Negeri 2 Mengandung
Sari dapat disimpulkan secara umum dalam kategori sedang. Untuk melatih kemampuan
koordinasi motorik mata dan tangan dalam permainan bola tangan yang dimiliki oleh
siswa sangatlah diperlukan, karena akan sangat membantu dalam melakukan berbagai
keterampilan dan memainkan bola tangan dengan teknik yang lebih sulit dan yang sangat
baik, yang mendukung siswa dalam bermain bola tangan. Unsur-unsur kemampuan
Motorik, seperti: kelincahan, koordinasi, keseimbangan, dan kecepatan perlu ditingkatkan
melalui program latihan yang disesuaikan dengan tahap pertumbuhan dan
perkembangannya.

Berdasarkan dari hasil penelitian melalui tes dan pengukuran secara keseluruhan
kemampuan Motorik siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola tangan di SD Negeri 2
Mengandung Sari, 5 siswa (20%) dalam kategori baik sekali, 3 siswa (10%) dalam kategori
baik, 10 siswa (40%) dalam kategori sedang, 5 siswa (20%) dalam kategori kurang, dan 2
siswa (10%) dalam kategori kurang sekali. Factor biologis mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan fisik serta motorik anak. Faktor ukuran tubuh juga sangat berpengaruh
terhadap kemampuan gerak anak dalam melakukan aktivitas atau olahraga. Dari hasil
pengamatan di lapangan serta diperkuat dari hasil kemampuan motorik di atas, terlihat
bahwa anak yang mempunyai tubuhlebih gemuk akan terhambat kemampuan motoriknya
dibandingkan dengan siswa yang bertubuh normal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tersebut dapat saya simpulkan bahwa tes dan pengukuran
kemampuan motorik siswa yang mengikuti ekstrakulikuler juga berperan penting terhadap
kemampuan seseorang dalam melakukan permainan bola tangan. Dapat kita simpulkan
juga dari tabel tersebut bahwa siswa yang posturnya normal dan ideal mereka mendapatkan
nilai yang baik sampai sangat baik,sedangkan siswa yang tubuhnya lebih dari normal
mereka mendapatkan nilai sedang sampai kurang baik. Meskipun dari hasil tes tersebut
banyak siswa yang mendapatkan nilai sedang, mereka tetap bisa berkembang lagi sampai
mendapatkan nilai baik sampai baik sekali jika mereka tetap tekun berlatih dan tetap
melakukan tes pengukuran kemampuan motoriknya.
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